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ABSTRAK

Penclitian ini dilakukan untuk menguji bahwa pengencer air kelapua dapal
dipakai sebagai bahan penpencer semen kerbau lumpur. Penelitian i
mengpunakan 14 pasang epididymis kerbaw lumpur jantan wnur 3 - 4 tahun yang
dipotong di rumah potong hewan (RPH) kota Padang. Metoda penelitian ini
adalah metoda experimen menggunakan Rancangan Acak Kelompok (RAK)
denpan 3 perlakvan dan 9 kali pengambilan cpididymis sebagai kelompok,
Perfakvan  yang diberikan  adalabh (A} Pengenceran semen mengeunakan
pengencer 1M % sitrat kuning telur. (B) Pengenceran semen menpeunakan
pengencer 75 % sitrat kuning telur + 25 % air kelapa muda dan () pengenceran
semen menggunakan 73 Yo sitrat kuning tefur + 25 %4 air kelapa tua. Peubah vang
di ukur adalah Motilitas, Abnormalitas, Persentase hidup, Membran plasma utuh
dan Daya tzhan hidup spermatosoa. Hasil Peneliian menunjukkan bahws
perlakuan memberikan pengaruh yvang berbeda sangat nyata (P<0.01} terhadap
Abnormalitas, Persentase hidup, Membran plasma utuh dan Daya tahan hidup
spermatozoa setelah pengenceran.

Berdasarkan hasil penclitian  dapat i ambil  kesimpulan  hahwa
penggunaan air kelapn memberikan pengaruh vang sangat nvata (P<0.01)
terhadap Abnormalitas, Persentase hidup, Membran plasma utuh dan Daya taban
Ridup spermnatozoa. Bahan pengencer yang menggunakan 73 % sitrat kuning telur
= 25 % air kelapa muds memberikan Abnonmalitas terendah (12.42 %),
“ersentase hidup tertinggi (7989 %) dan Membran plasma stub tertingal (60,81
“e) sena Daya tahan hdup tertingg? {16.91 hart)

toata kunci ;- Adr kelapa, sitrat kuning telur, spermatozoa, epididvmis kerbau
|uenprur.
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[. PENDAHULUAN

A. Latar Belakang Penelitian

Kerbau merupakan salah satu termak penghbasil daging yvang cukup besar
memberikan sumbangan bagi peningkatan penpadaan terhadap kebutuhan skan
protein dalary negeri, Oleh karena itw perfu dilakukan sualu usaha untuk
meningkatkan populast, produktivitas dan mutu penetik ternak kerbau, Salah saty
usaha yang efcktif dilakukan adalah dengan menggunakan terobosan-terobosan
baru dalam bidang bioteknologi reproduksi. Penerapan bioteknologi reproduksi
seperti Inseminasi Bustan (IB) telah memberikan  konstribusi vang  cukup
sigmifikan terhadap  pengembangan  populasi  temak,  produktivitas,  dan
peningkatan mutu genetik ternak.

Untuk it program 1B akan benyak memberikan manfast apabila
pelaksanaannya di lapangan  dilakukan  dengan  tepat dan  benar. Tingkat
keberhasilan dalam melakukan Inseminasi Buatan (IB) dipengaruhi oleh banyak
“aktor, diantaranya penggunasn bahan pengencer semen. Pengenceran semen
<riu dilakubkan walaupun semen yang ditampung dari seekor pejantan ataupin
=omen yang dizmbil langsung dan cpididvmis dapat langsung diinseminasikan,
“wiap jumlah betina yang dimseminasikan lebih sedikit bila dibandingkan dengan
=men yang telah ditambah baban pengencer (Toelihere, 1985,

Agar kualitas semen tetap baik maka bahan pengencer yang digunakan
“erus bersifat bulfer terhadap pH semen, mengandung nutdsi scbagai sumber

etz mempertahankan tekanan osmotik, mencegah pertumbuhan kuman dan



e

memperbanyak volume semen sehingga dapat digunakon untuk menginseminagsi
betina lebih banyak (Toelihere, 1985),

Retersediaan bahan pengencer semen sanpat terbatas, karena lanutasn
tersebut harus memenuhi persyvaratan sebagai bahan pengencer. Salah satu syarat
permilihan bahan-bahan pengencer semen adalah wueah dan muedah diperaleh
| Toelihere, 1993). Berdasarkan pada kriteria tersebut air kelapa memenuh syarat
digunakan sebagai bahan pengencer semen, karens kelapa sangat mudah diperoleh
di negara-negara tropik seperti Indonesia dengan hargn murah di banding dengan
bahan-bahan  kimia, Air kelaps-kuning telur mervpakan  salah satn hahan
peitgencer yang digunakan untuk pengenceran semen. Khasiac kuning telur
terletak pada lipo protein dan lesitin yang terkandung didalamnya vang bekerja
mempertahankan dan melindungi integritas selubung lipo protein dan sel
“permatozoa (Salishury dan VanDemark, 1985),

Toelihere (1985) menvatakan bahwa beberapa gula sederhana seperti
zukosa dan fruklosa dapat ditambahkan dalam pengencer schaga sumber energi
sagl spermatozoa. Selain itu, menwrut Achjadi (2006} air kelapa mengandung
cerboludrat seperti glukosa, fruktosa, sukrosa, sorhitol dan n-inasitol yang dapat
—enyadt sumber energi bagi kehidupan spermatozoa, Dilihat dari komposisi kimia
~=em o kelapa sangat memungkinkan untuk ditambahkan pada pengencer
coming telur. Dengan demikian penggunaan air kelapa scbagal pengencer semen
—utama didaerah yang jauh dan persediasn susu dan hahan kimia lainnya peclu
Spertimbangkan,

Menurut Salisbury dan VanDemark (1985), kuning telur mahal harganya

—= swcara prakiis hanva bisa digunakan dalam jumlah vang relatif kecil.
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V. KESIMPULAN

A. Kesimpulan

Dari hasil penelitian yang telah dilakukan tapat diambil kesimpulan
bahwa :
1. Air kelapa dapat dipakai sehagai bahan pengencer semen kerban Jumpur.
2. Perlakuan B dengan perbandingan 75% sitrat kuning telur + 25% air kelapa
muda memberikan tingkat persentase Bdup tertingpi, membran plasma utuh
; tertinggi dan daya tahan hidup tedlama yaitu ; TORY, 60.%1% dan 10.9]1 har
serla persentase abnormalitas terendah vaimu @ 12,4720,

B. Saran

Pada pengenceran semen dengan siteat kuning telur dan air kelaps muda,
maka dapat dipakai pada level pengenceran V5% sitmal kuning telur £ 259 gir
kelapa muda

Disarankan untuk dilakukan  penelitian lanjutan mengensi  pengaruh
penggunaan air kelapa pada sitrat kuning telur f;*rlm-:l::p karakteristik spermatozoa

kerbau humpur,
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